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Ulasan Pasar 

Surplus neraca perdagangan di bulan Oktober 2017 serta pen-
guatan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika dukung 
penurunan imbal hasil Surat Utang Negara pada perdagangan 
hari Rabu, 15 November 2017 jelang dimulainya Rapat Dewan 
Gubernur Bank Indonesia. 

Penurunan imbal hasil berkisar antara 1 - 3 bps dengan rata - rata mengalami 

penurunan sebesar 1 bps dimana penurunan imbal hasil yang cukup besar terjadi 

pada Surat Utang Negara dengan tenor 1 - 10 tahun. Imbal hasil Surat Utang 

Negara dengan tenor pendek (1-4 tahun) mengalami penurunan berkisar antara 1 

- 2 bps dengan didorong oleh adanya kenaikan harga yang berkisar antara 1 - 2 

bps. Adapun imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor menengah (5-7 tahun) 

mengalami penurunan berkisar antara 1 - 3 bps dengan didorong oleh adanya 

kenaikan harga yang berkisar antara 4 - 13 bps. Sementara itu imbal hasil Surat 

Utang Negara dengan tenor panjang (di atas 7 tahun) mengalami perubahan yang 

berkisar antara 1 - 2 bps dengan rata - rata mengalami penurunan sebesar 1 bps 

dengan didorong oleh adanya perubahan harga yang berkisar antara 1 - 15 bps. 

 

Penurunan imbal hasil Surat Utang Negara yang terjadi pada perdagangan 

kemarin didorong oleh aksi pembelian investor sebagai respon atas data neraca 

perdagangan. Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa di bulan Oktober 2017 

terjadi surplus neraca perdagangan sebesar US$895 Juta yang diperoleh dari nilai 

ekspor yang sebesar US$15,09 miliar dan nilai impor yang sebesar US$14,19 

miliar. Dengan surplus neraca perdagangan di bulan Oktober 2017 tersebut, maka 

neraca perdagangan tahun berjalan (YTD) mencatatkan surplus sebesar US$12,09 

miliar. Hal tersebut menjadi katalis positif bagi pergerakan harga Surat Utang 

Negara dimana dengan adanya surplus tersebut akan mendorong peningkatan 

cadangan devisa sehingga akan menambah kemampuan Bank Indonesia untuk 

menjaga stabilitas nilai tukar rupiah di tengah ekspektasi penguatan dollar 

Amerika di tengah kenaikan suku bunga Bank Sentral Amerika. 

 

Selain itu, penurunan imbal hasil Surat Utang Negara pada perdagangan kemarin 

juga didukung oleh penguatan nilai tukar rupiah jelang dimulainya pelaksanaan 

Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia. Sehingga secara keseluruhan, penurunan 

imbal hasil pada perdagangan kemarin telah mendorong imbal hasil Surat Utang 

Negara seri acuan dengan tenor 5 tahun berada pada level 6,249% (-1,5 bps), 

tenor 15 tahun berada pada level 7,110% (-1 bps), sementara itu tenor 10 tahun 

dan tenor 20 tahun terlihat bergerak relatif terbatas kurang dari 1 bps masing - 

masing pada level 6,635% dan 7,308%. 

 

Adapun dari perdagangan Surat Utang Negara dengan denominasi mata uang 

Dollar Amerika juga ditutup dengan kecenderungan mengalami kenaikan di 

tengah tren pergerakan imbal hasil surat utang global yang bergerak turun. Imbal 

hasil dari INDO-20 mengalami penurunan dengan terbatas kurang dari 1 bps di 

level 2,306% didorong kenaikan harga yang juga terbatas sebesar 1 bps. Adapun 

imbal hasil dari INDO-27, INDO-37 dan INDO-47 masing - masing ditutup naik 

terbatas kurang dari 1 bps di posisi 3,674%, 4,525% dan 4,595% setelah 

mengalami koreksi harga sebesar 1 bps, 10 bps, dan 2 bps.  

 

Volume perdagangan Surat Utang Negara yang dilaporkan pada perdagangan 

kemarin senilai Rp13,45 triliun dari 34 seri Surat Utang Negara yang 

diperdagangkan dengan volume perdagangan seri acuan yang dilaporkan senilai 

Rp3,17 triliun. Obligasi Negara seri FR0075 menjadi Surat Utang Negara dengan 

volume perdagangan terbesar, senilai Rp3,96 triliun dari 255 kali transaksi di 

harga rata - rata 103,40% yang diikuti oleh perdagangan Obligasi Negara seri 

FR0034 senilai Rp3,00 triliun dari 17 kali transaksi di harga rata - rata 120,82%. 
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Sedangkan volume perdagangan obligasi korporasi yang dilaporkan pada 

perdagangan kemarin senilai Rp1,34 triliun dari 53 seri obligasi korporasi yang 

diperdagangkan. Obligasi Subordinasi II Bank Permata Tahun 2011 (BNLI02SB) 

menjadi obligasi korporasi dengan volume perdagangan terbesar, senilai Rp230 

miliar dari 2 kali transaksi di harga rata - rata 101,51% yang diikuti oleh 

perdagangan Obligasi Berkelanjutan II Medco Energi Internasional Tahap V 

Tahun 2017 Seri B (MEDC02BCN5) senilai Rp120 miliar dari 4 kali transaksi di 

harga rata - rata 100,04%. 

 

Adapun nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika ditutup menguat sebesar 

16,00 pts (0,11%) pada level 13535,00 per dollar Amerika setelah bergerak 

pada kisaran 13532,00 hingga 13549,00 per dollar Amerika. Penguatan nilai 

tukar rupiah terhadap dollar Amerika tersebut seiring dengan penguatan mata 

uang regional di tengah pelemahan dollar Amerika terhadap mata uang utama 

dunia. Mata uang Yen Jepang (JPY) memimpin penguatan mata uang regional 

terhadap dollar Amerika yang diikuti oleh Won Korea Selatan (KRW) dan Ringgit 

Malaysia (MYR). Sedangkan hanya mata uang Dollar Hongkong (HKD) yang 

mengalami pelemahan terhadap mata uang dollar Amerika. 

 

Pada perdagangan hari ini kami perkirakan harga Surat Utang Negara akan 

bergerak dengan kecenderungan mengalami kenaikan didorong oleh surplusnya 

neraca perdagangan bulan Oktober 2017 yang akan menjadi katalis positif 

penguatan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika ditengah pelemahan dollar 

Amerika terhadap mata uang utama dunia serta dari surat utang global yang 

cenderung mengalami penurunan imbal hasil.  

 

Imbal hasil dari US Treasury dengan tenor 10 tahun ditutup turun di level 

2,322% seiring dengan US Treasury dengan tenor 30 tahun yang juga ditutup 

turun di level 2,764%. Imbal hasil dari surat utang Jerman (Bund) dan Inggris 

(Gilt) dengan tenor 10 tahun juga ditutup turun pada level 0,367% dan 1,288%. 

Kondisi tersebut kami perkirakan akan berdampak positif terhadap perdagangan 

Surat Utang Negara dengan denominasi rupiah maupun dollar Amerika pada 

perdagangan hari ini, terlebih dengan adanya sinyal pelemahan dollar Amerika 

terhadap mata uang utama dunia. 

 

Adapun secara teknikal, harga Surat Utang Negara masih menunjukkan sinyal 

tren kenaikan harga pada keseluruhan tenor memberikan peluang kembali 

terjadinya kenaikan harga pada perdagangan hari ini serta dalam jangka 

pendek. 

 
Rekomendasi 
Dengan kombinasi beberapa faktor tersebut, maka kami sarankan kepada 

investor untuk tetap mencermati arah pergerakan harga Surat Utang Negara di 

pasar sekunder dengan melakukan strategi trading memanfaatkan momentum 

tren kenaikan harga. Beberapa pilihan yang masih menarik diantaranya adalah 

seri FR0069, FR0053, ORI013, FR0073, FR0068, dan FR0072. 
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•Neraca perdagangan di bulan Oktober mencatatkan surplus 

sebesar US$895 juta. 

 

Pencapaian surplus yang diperoleh di bulan Oktober 2017 mengalami 

penurunan dibanding dengan bulan September 2017. Walaupun men-

galami penurunan, nilai ekspor Indonesia bulan Oktober 2017 mening-

kat 3,62 persen disbanding ekspor September 2017, secara kumulatif 

nilai ekspor Indonesia Januari-Oktober 2017 mencapai US$138,46 mil-

iar setara dengan peningkatan 17,49% dibanding periode 2016. Ber-

dasarkan sektornya, maka ekspor non migas hasil industry pengolahan 

Januari-Oktober 2017 meningkat 14,32% disbanding periode 2016, di-

mana ekspor hasil pertanian meningkat 14,55% dan ekspor hasil tam-

bang dan lainnya meningkat 36,42%. Pangsa pasar terbesar adalah 

China yaitu US$2,34 miliar, sementara Amerika Serikat US$1,39 miliar 

dan Jepang US$1,29 miliar. Adapun ekspor ke Uni Eropa sebesar 

US$1,43 miliar. 

 

•PT Pemeringkat Efek Indonesia menegaskan peringkat BCA  

Finance di “idAAA” 

 

Prospek dari peringkat tersebut adalah stabil. Peringkat tersebut menc-

erminkan tingkat dukungan yang sangat kuat sebagai anak usaha inti 

dari pemegang saham pengendali PT Bank Central Asia Tbk, posisi 

usaha yang sangat kuat di pembiayaan mobil, dan kualitas asset yang 

sangat baik. Namun peringkat tersebut dibatasi oleh ketatnya per-

saingan yang mengakibatkan strategi marjin yang rendah. Peringkat 

dapat diturunkan jika PT Pemeringkat Efek Indonesia menilai ada 

penurunan dalam tingkat dukungan dari pemegang saham, yang mung-

kin terjadi jika kontribusi BCA Finance untuk Bank BCA mengalami 

penurunan secara subtansial dan konsisten. Hingga 30 September 

2017, BCA Finance dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk sebesar 

99,6% dan BCA Finance Limited sebesar 0,4%. 

 

•PT Pemeringkat Efek Indonesia menetapkan peringkat     

“idBBB-”  untuk PT Perikanan Nusantara (Persero) dan MTN. 

 

Prospek dari peringkat tersebut adalah stabil. Peringkat mencerminkan 

dukungan pemerintah yang kuat kepada PT Perikanan Nusantara, 

keahlian yang kuat dalam bisnsi penangkapan ikan di Indonesia dan 

potensi arus kas dari pengembangan bisnis baru dan peningkatan dari 

fasilitas yang ada. Namun, peringkat dibatasi oleh struktur permodalan 

yang agresif, paparan terhadap risiko penangkapan ikan yang lebih ren-

dah, dan paparan terhadap perubahan kebijakan pemerintah. Peringkat 

dapat dinaikkan jika PT Perikanan Nusantara dapat meningkatkan profil 

bisnisnya sebagai hasil dari penguatan bisnisnya dan memperbaiki lev-

erage keuangan secara berkelanjutan. Namun, peringkat dapat di-

turunkan jika PT Perikanan Nusantara menarik utang baru secar signif-

ikan lebih tinggi daripada yang diporteksikan tanpa diimbangi dengan 

kinerja usaha yang lebih baik, dan jika pendapatan perusahaan secara 

signifikan lebih rendah dari yang diproyeksikan, yang dapat ber-

pengaruh secara negatif terhadap struktur permodalan dan arus kas 

perusahaan. Sejak awal pendirian, kepemilikan perusahaan seluruhnya 

dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia.  PT Perikanan Nusantara 

merupakan penggabungan perusahaan perikanan milik negara yang 

didirikan pada tahun 2006 sebagai hasil penyatuan empat perusahaan 

perikanan milik negara, yaitu: PT Usaha Mina, PT Perikani, PT Tirta 

Raya Mina, dan PT Perikanan Samodra Besar. 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  
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Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 

This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or 

published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas  has based this document on information 

obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas 

makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or 

completeness. Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change

without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to 

purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors 

and employees may own or have positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto 

and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act 

as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or 

investment related thereto) and may sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also 

perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to those companies. 
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